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Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pelaksanaan
e-learning, kreativitas guru PAI dan disiplin belajar dengan
prestasi belajar PAI baik secara parsial maupun simultan.
Pendekatan yang digunakan kuantitatif dengan metode survey
melalui angket dan dokumen. Teknik sampling yang digunakan
simple random sampling dari populasi terjangkau yaitu siswa
kelas VII dan VIII SMPN 9 Kota Blitar yang merupakan bagian
dari populasi target yaitu selurus siswa SMPN 9 Kota Blitar.
Sampel penelitian berjumlah 85 dari 559 siswa. Teknik analisis
data yaitu uji prasyarat, dan uji hipotesis menggunakan analisis
korelasi produst moment dan Korelasi Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) terdapat hubungan signifikan antara pelaksanaan
e-learning dengan prestasi belajar PAI dengan Sig. 0.005< 0.05
(Ho ditolak), 2) terdapat hubungan signifikan antara kreativitas
guru PAI dengan prestasi belajar PAI dengan Sig. 0.006< 0.05
(Ho ditolak), 3) terdapat hubungan signifikan antara disiplin
belajar dengan prestasi belajar PAI dengan Sig. 0.011< 0.05 (Ho
ditolak), 4) terdapat hubungan signifikan dan simultan antara
pelaksanaan e-learning, kreativitas guru PAI dan disiplin belajar
dengan prestasi belajar PAI dengan Sig. F Change 0.009< 0.05
(Ho ditolak)
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1. PENDAHULUAN

laksanakan di SMPN 9 Kota Blitar bahwa

Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada
kehidupan manusia terkhusus dalam pendidikan yang
merubah model pembelajaran tatap muka secara
offline menjadi jarak jauh atau online. Apabila
diambil dari sisi positifnya, pada dasarnya covid-19
menjadikan pembelajaran menjadi selangkah lebih
maju dengan memanfaatkan teknologi dengan
menggunakan pembelajaran berbasis e-learning
sebagai alternativ. meningkatkan prestasi belajar
siswa. Rusman berpendapat bahwa e-learning
mengacu pada pemanfaatan inovasi web sebagai
jawaban atas peningkatan pengetahuan dan
kemampuan.(Hasriadi, 2020) Seperti halnya yang

pelaksanaan e-learning telah dilakukan dengan baik
bahkan secara teratur terus diperbaiki sehingga
memudahkan dalam kegiatan pembelajaran.
Keberadaan serta pelaksanaan e-learning
dalam kegiatan belajar mengajar juga membuka
pengalaman baru bagi murid untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
serta menjadi langkah yang lebih baik bagi guru
untuk mengembangkan segala kreativitas
mengajarnya. Mulyasa berpendapat bahwa dalam
pendidikan kreativitas pendidik memberikan dampak
utama, instruktur kreatif dapat membimbing mencari
cara untuk mencapai tujuan yang ideal, khususnya
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penyesuaian perilaku siswa ke arah yang lebih
baik.(E, 2014, p. 41) Kreativitas guru dalam
pandemic covid-19 memberikan pengalaman serta
pemahaman baru bagi siswa, bahwa pembelajaran
tetap menarik dan berjalan dalam keadaan apapun.
Sehingga dengan kreativitas guru murid tetap dapat
belajar dan guru tetap dapat mendidik siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan dan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Peningkatan prestasi belajar tentunya tidak
hanya berdasarkan aspek sistem pembelajaran serta
aspek dari guru saja, namun perlu adanya dorongan
dari diri siswa yaitu disiplin belajar. Disiplin belajar
sangat penting untuk menjaga siswa dari segala hal
yang mengganggu pengalaman belajar siswa
sehingga tujuan belajar yang diinginkan tercapai (E.

S. Handayani & Subakti, 2020) Djamarah
menambahkan, hasil belajar dan kesuksesan
pekerjaan  seseorang itu diwujudkan dengan

kedisiplinan dalam aktivitasnya.(Djamarah, 2002, p.
13)

Namun demikian fakta yang terjadi dengan
munculnya wabah virus Corona atau yang sering
disebut pandemi Covid-19 yang berubahnya sistem
pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran
daring, Kemendikbud mengungkapkan bahwa
dampak pembelajaran jarak jauh diseluruh Indonesia
berefek pada menurunnya nilai  akademis
siswa.(Evaluasi PJJ, Kemendikbud: Ada Penurunan
Nilai Hasil Belajar Siswa, n.d.) berdasarkan
wawancara kepada kepala bagian kurikulum bahwa
penurunan prestasi belajar siswa juga terjadi di
SMPN 9 Kota Blitar. Tentunya hal ini menarik untuk
diteliti apabila dikaji berdasarkan tiga segi yaitu segi
sistem yaitu pelaksanaan e-learning, dari segi guru
yaitu kreativitas guru PAIl dalam menghadapi
pembelajaran pada masa pandemi, dan dari segi
siswa Yyaitu disiplin. Peneliti merasa penting dan
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan  Antara  Pelaksanaan  E-learning,
Kreativitas Guru Pai, dan Disiplin Belajar Dengan
Prestasi Belajar PAI Pada Masa Pandemi Covid-19
Di SMP Negeri 9 Kota Blitar”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  mengguakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survey. Penentuan sampel
penelitian menggunakan simple random sampling
dari populasi terjangkau yaitu siswa kelas VII dan
VIII SMPN 9 Kota Blitar yang merupakan bagian
dari populasi target siswa SMPN 9 Kota Blitar.
Sampel penelitian berjumlah 85 dari 498.(Mustafa,
2010) Pengambilan data penelitian menggunakan
dokumen(Sugiyono, 2016, p. 240) prestasi belajar
dan angket(Sugiyono, 2016, p. 142) pelaksanaan e-
learning, kreativitas guru PAI dan disiplin belajar
yang telah diuji valisitas dan reliabilitasnya. Teknik
analisis data menggunakan uji prasyarat dan uji
hipotesis menggunakan analisis korelasi
berganda.(Subana & Sudrajat, 2000, p. 63)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Prasyarat

Uji prasyarat (asumsi klasik) merupakan uji
persyaratan yang digunakan untuk menetukan uji
hipotesis  penelitian apakah menggunakan uji
parametrik atau non parametrik. Dalam uji korelasi
terdapat  dua uji prasyarat  yaitu uji
normalitas(Sugiyono, 2016, p. 150) dan uji
linieritas,(Subana & Sudrajat, 2000, p. 141) dengan
asumsi dasar apabila data bersistribusi normal dan
linier layak menggunakan uji parametrik dalam
menguji hipotesis, namun sebaliknya apabila data
tidak normal dan tidak linier maka alternative yang
dapat dilakukan adalah menggunakan uji non
parametrik.
1) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual
N 85
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std'. . 2.92152358
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 088
Positive .053
Negative -.088
Test Statistic 088
Asymp. Sig. (2-tailed) .099°¢
a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan output aplikasi SPSS V23

dengan menguji pada nilai residual didapatkan nilai
signifikansi 0.99> 0.05 yang artinya data penelitian
berdistribusi normal.
2) Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df [Square| F [Sig.

Prestasi Belajar * Between (Combined)

Pelaksanaan E-Learning Groups 266.608| 23| 11.502/1.261.233

Linearity 75.939( 1| 75.939(8.263(.006|
Deviation
from 190.669(22| 8.667| .943(.544
Linearity
Within Groups 560.639|61| 9.191
Total 827.247|84
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares | df [Square| F [Sig.

Prestasi Belajar * Between (Combined) | 283.452| 16| 17.7162.215(.012

Kreativitas Guru PAI Groups Linearity 73.384] 1| 73384/ 9.176/ 003
Deviation
from 210.068| 15[ 14.005|1.751(.061
Linearity
Within Groups 543.795|68| 7.997

Total 827.247(84
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df |Square| F |Sig.
Prestasi Belajar * Disiplin Between (Combined) | 295.540| 25| 11.8221.312].195
Belajar Groups inearity | 61.805| 1| 61.895|6.868] 011
Deviation
from 233.645| 24| 9.735/1.080|.392
Linearity
Within Groups 531.707(59| 9.012
Total 827.247|84
Berdasarkan output aplikasi SPSS V23
dengan melakukan uji linieritas antara X1.Y

didapatkan nilai signifikansi 0.544> 0.05 yang
artinya data penelitian berdistribusi normal, X2.Y
didapatkan nilai signifikansi 0.61> 0.05 yang artinya
data penelitian berdistribusi normal, X3.Y didapatkan
nilai signifikansi 0.392> 0.05 yang artinya data
penelitian berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis  dalam  penelitian  ini
menggunakan uji parametrik dengan berlandaskan
data penelitian normal dan linier, uji parametrik yang
digunakan adalah uji korelasi product moment dalam
korelasi bivariate dan uji korelasi ganda dalam

korelasi multivariate.(Sugiyono, 2016, p. 179)
Dengan rincian sebagai berikut:
1) Hubungan Antara Pelaksanaan E-Learning
Dengan Prestasi Belajar PAI
Correlations
Pelaksana
an E- Prestasi
Learning Belajar
Pelaksanaan Pearson 1 -
E-Learning Correlation -303
Sig. (2-
tailed) 005
N 85 85
Prestasi Pearson - 1
Belajar Correlation -303
Sig. (2-
tailed) 005
N 85 85

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H1
mendapatkan Sig 0.005< 0.05 yang berarti terdapat
hubungan antara pelaksanaan e-learning dengan
prestasi belajar PAI. Dan korelasi koefisien pada
0.303 menunjukkan adanya korelasi dengan kekuatan
korelasi rendah dan searah.(Arikunto, 2002, p. 245)
2) Hubungan Antara Kreativitas Guru PAI Dengan

Prestasi Belajar PAI

Correlations

Kreativitas | Prestasi
Guru PAI Belajar
Kreativitas Pearson 1 298™
Guru PAI Correlation .
Sig. (2-
] .006
tailed) 00
N 85 85
Prestasi Pearson 298™ 1
Belajar Correlation )
Sig. (2-
; .006
tailed)
N 85 85

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H2
mendapatkan Sig 0.006< 0.05 yang berarti terdapat
hubungan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi
belajar PAI. Dan korelasi koefisien pada 0.298
menunjukkan adanya Kkorelasi dengan kekuatan
korelasi rendah dan searah.(Arikunto, 2002, p. 245)

3) Hubungan Antara Disiplin Belajar Dengan
Prestasi Belajar PAI
Correlations
Disiplin Prestasi
Belajar Belajar
Disiplin Pearson. 1 274"
Belajar Correlation
Sig. (2-
tai?e((j) 011
N 85 85
Prestasi Pearson .
Belajar Correlation 274 1
Sig. (2-
tai?ec(i) 011
N 85 85

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H3
mendapatkan Sig 0.011< 0.05 yang berarti terdapat
hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi
belajar PAI. Dan korelasi koefisien pada 0.274
menunjukkan adanya korelasi dengan kekuatan
korelasi rendah dan searah.(Arikunto, 2002, p. 245)
4) Hubungan Antara Pelaksanaan E-Learning,

Kreativitas Guru PAIl, dan Disiplin Belajar
Dengan Prestasi Belajar PAI

Model Summary®

Change Statistics
R Square Sig. F
Model] R |R Square |Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Change |F Change|df1|df2|Change
1 365 133 101 297513 133 4153 3|81 .009)
a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Kreativitas Guru PA], Pelaksanaan E-Learning

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H4
mendapatkan Sig F Change 0.009< 0.05 yang berarti
terdapat hubungan antara pelaksanaan e-learning,
kreativitas guru PAI dan disiplin belajar dengan
prestasi belajar PAI. Dan korelasi koefisien pada
0.365 menunjukkan adanya korelasi dengan kekuatan
korelasi rendah dan searah.(Arikunto, 2002, p. 245)
c. Pembahasan
1) Hubunganan Antara Pelaksanaan E-Learning

Dengan Prestasi Belajar PAl Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di SMP Negeri 9 Kota Blitar

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H1
mendapatkan Sig 0.005< 0.05 yang berarti terdapat
hubungan antara pelaksanaan e-learning dengan
prestasi belajar PAI pada masa pandemi covid-19 di
SMP Negeri 9 Kota Blitar. korelasi koefisien pada
0.303 menunjukkan adanya korelasi dengan kekuatan
korelasi rendah dan searah,(Arikunto, 2002, p. 245)
yang artinya semakin baik pelaksanaan e-learning
maka semakin tinggi prestasi belajar yang
didapatkan.

Hal. 498
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Hasil penelitian ini senada dengan teori
Rusman bahwa e-learning merupakan salah satu
solusi dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa.(Rusman, 2013, p. 123) Pendapat
tersebut dikuatkan Prasojo dan Riyanto pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.(Prasojo & Riyanto, 2011, p. 5)
2) Hubunganan Antara Kreativitas Guru PAI

Dengan Prestasi Belajar PAl Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di SMP Negeri 9 Kota Blitar.

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H2
mendapatkan Sig 0.006< 0.05 yang berarti terdapat
hubungan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi
belajar PAI pada masa pandemi covid-19 di SMP
Negeri 9 Kota Blitar. Korelasi koefisien pada 0.298
menunjukkan adanya korelasi dengan kekuatan
korelasi rendah dan searah,(Arikunto, 2002, p. 245)
yang artinya semakin tinggi kreativitas guru PAI
maka semakin tinggi prestasi siswa yang didapatkan.

Hasil penelitian ini senada dengan teori
Iskandar bahwa kreatvitas guru mempunyai peran
yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.(Adirestuty, 2017) Mulyasa
menambahkan bahwa kreativitas guru akan merubah
tingkah laku peserta didik kearah yang lebih baik.(E,
2014, p. 41)

3) Hubunganan Antara Disiplin Belajar Dengan
Prestasi Belajar PAI Pada Masa Pandemi Covid-
19 Di SMP Negeri 9 Kota Blitar

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H3
mendapatkan Sig 0.011< 0.05 yang berarti terdapat
hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi
belajar PAI pada masa pandemi covid-19 di SMP
Negeri 9 Kota Blitar. Dan korelasi koefisien pada
0.274 menunjukkan adanya korelasi dengan kekuatan
korelasi rendah dan searah,(Arikunto, 2002, p. 245)
yang artinya semakin tinggi disiplin belajar siswa
maka akan semakin prestasi yang didapatkan.

Hasil penelitian ini senada dengan teori
Djamarah yang mengatakan bahwa kedisiplinan pada
diri individu berdampak pada keberhasilan dalam
berkarya.(Djamarah, 2002, p. 13) Imron
menambahkan bahwa kedisiplinan yang dilakukan
seseorang berbanding lurus dengan keberhasilan
yang didapatkan, orang berdisiplin tinggi akan lebih
memiliki keberhasilan yang tinggi dibanding yang
tidak berdisiplin(Imron, 2011, p. 172)

4) Hubunganan Antara Pelaksanaan E-Learning,
Kreativitas Guru PAIl Dan Disiplin Belajar
Dengan Prestasi Belajar PAl Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di SMP Negeri 9 Kota Blitar.

Hasil penghitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS dalam uji korelasi bivariate H4
mendapatkan Sig F Change 0.009< 0.05 yang berarti
terdapat hubungan antara pelaksanaan e-learning,
kreativitas guru PAI dan disiplin belajar dengan
prestasi belajar PAI pada masa pandemi covid-19 di
SMP Negeri 9 Kota Blitar. Dan korelasi koefisien

pada 0.365 menunjukkan adanya korelasi dengan
kekuatan korelasi rendah dan searah,(Arikunto, 2002,
p. 245) yang artinya bahwa semakin baik dan tinggi
pelaksanaan e-learning, kreativitas guru PAI dan
disiplin belajar akan berdampak pada semakin tinggi
prestasi yang didapatkan.

Hasil penelitian ini senada dengan teori
Rusman bahwa e-learning merupakan salah satu
solusi dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa.(Rusman, 2013, p. 123) Teori
Iskandar bahwa kreatvitas guru mempunyai peran
yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.(Adirestuty, 2017) Teori Djamarah
yang mengatakan bahwa kedisiplinan pada diri
individu berdampak pada keberhasilan dalam
berkarya.(Djamarah, 2002, p. 13) Imron
menambahkan bahwa kedisiplinan yang dilakukan
seseorang berbanding lurus dengan keberhasilan
yang didapatkan, orang berdisiplin tinggi akan lebih
memiliki keberhasilan yang tinggi dibanding yang
tidak berdisiplin(Imron, 2011, p. 172)

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan antara pelaksanaan e-learning
dengan prestasi belajar PAI pada masa pandemi
covid-19 di SMP Negeri 9 Kota Blitar

b. Terdapat hubungan antara kreativitas guru PAI
dengan prestasi belajar PAI pada masa pandemi
covid-19 di SMP Negeri 9 Kota Blitar

¢. Terdapat hubungan antara disiplin belajar dengan
prestasi belajar PAI pada masa pandemi covid-19
di SMP Negeri 9 Kota Blitar

d. Terdapat hubungan antara pelaksanaan e-learning,
kreativitas guru PAI dan disiplin belajar dengan
prestasi belajar PAI pada masa pandemi covid-19
di SMP Negeri 9 Kota Blitar
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